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ABSTRAK: 

 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta literasi merupakan aspek 

fundamental dalam membentuk generasi yang sehat dan cerdas. Namun, masih 

banyak sekolah dasar yang menghadapi kendala rendahnya penerapan PHBS 

dan minimnya budaya literasi. Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi salah 

satu sarana pengabdian mahasiswa untuk mendukung pendidikan dan 

kesehatan di masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan di SDN 10 Desa Bangun Sari 

dengan tujuan meningkatkan kesadaran PHBS dan menumbuhkan budaya 

literasi melalui metode penyampaian materi, praktik langsung, membaca 

bersama, dan menggambar bertema kesehatan. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman siswa dalam menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan, terbentuknya perilaku sederhana seperti mencuci tangan dan 

membuang sampah pada tempatnya, meningkatnya antusiasme membaca, serta 

kreativitas siswa dalam mengekspresikan pemahaman melalui menggambar. 

Program KKN terbukti memberikan dampak positif terhadap pembiasaan hidup 

sehat dan literasi di sekolah dasar. 
 

Kata kunci: PHBS, literasi, KKN, sekolah dasar 
 

PENDAHULUAN 

Kesehatan anak sekolah dasar merupakan salah satu aspek krusial dalam 

pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Anak usia sekolah 
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merupakan kelompok rentan terhadap berbagai penyakit menular yang sebagian 

besar dapat dicegah dengan pola hidup sehat. Pada usia ini, anak juga berada 

pada tahap perkembangan yang membutuhkan perhatian khusus dalam 

membentuk kebiasaan positif yang akan terbawa hingga dewasa. 

 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masalah kesehatan anak sekolah 

di Indonesia masih cukup tinggi. Menurut Kemenkes RI (2021), penyakit diare, 

infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), serta penyakit kulit banyak ditemukan 

pada anak sekolah dasar. Penyakit-penyakit ini erat kaitannya dengan kebersihan 

diri dan lingkungan yang kurang terjaga. Hal tersebut menegaskan pentingnya 

penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah. 

PHBS di sekolah merupakan salah satu program kesehatan yang bertujuan 

menciptakan kondisi sekolah yang sehat dan mendukung proses pembelajaran. 

Beberapa indikator PHBS di sekolah meliputi cuci tangan dengan sabun, gosok 

gigi secara teratur, menjaga kebersihan kuku, membuang sampah pada 

tempatnya, serta mengonsumsi makanan sehat (Kemenkes RI, 2020). Penelitian 

Rahmawati (2020) membuktikan bahwa sekolah yang konsisten menerapkan 

PHBS mengalami penurunan signifikan terhadap kasus penyakit berbasis 

lingkungan. 

Data global juga menunjukkan pentingnya PHBS. WHO (2020) menyatakan 

bahwa mencuci tangan dengan sabun mampu menurunkan risiko diare hingga 

40% dan penyakit saluran pernapasan hingga 23%. UNICEF (2021) melaporkan 

bahwa sepertiga anak sekolah di negara berkembang masih belum memiliki 

akses memadai terhadap sarana cuci tangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

edukasi dan pembiasaan PHBS sangat mendesak untuk ditanamkan sejak dini, 

termasuk di sekolah dasar di pedesaan. 

Selain aspek kesehatan, pendidikan literasi juga menjadi fokus penting 

dalam pembangunan anak. Literasi merupakan keterampilan dasar yang tidak 

hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga pemahaman, 

analisis, dan penggunaan informasi dalam kehidupan sehari-hari. Namun, hasil 

survei PISA yang dirilis OECD (2020) menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara anggota OECD. 

Rendahnya literasi siswa Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai 

dari keterbatasan akses bahan bacaan, kurangnya budaya membaca di rumah, 

hingga metode pembelajaran di sekolah yang masih monoton (Yuliana & 

Suryani, 2021). UNESCO (2022) menegaskan bahwa literasi harus diajarkan 

dengan pendekatan inovatif yang mampu menarik minat anak, termasuk dengan 

melibatkan aktivitas kreatif yang menyenangkan. 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi salah satu sarana pengabdian 

masyarakat yang melibatkan mahasiswa untuk membantu meningkatkan kualitas 

pendidikan dan kesehatan masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa dapat menjadi 

fasilitator dalam membiasakan PHBS di sekolah sekaligus menumbuhkan minat 
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baca siswa melalui kegiatan literasi. Nugroho & Fitri (2020) menegaskan bahwa 

praktik langsung lebih mudah dipahami oleh anak, sementara Sari & Utami 

(2021) menemukan bahwa pendampingan literasi oleh mahasiswa mampu 

meningkatkan motivasi membaca siswa. 

Kegiatan kreatif seperti menggambar juga memiliki peran penting dalam 

memperkuat pemahaman anak. Santoso (2024) menyatakan bahwa integrasi seni 

dalam kegiatan edukasi kesehatan dan literasi dapat membantu anak 

mengekspresikan pemahaman dengan cara yang menyenangkan. Melalui 

menggambar, siswa tidak hanya mengingat materi, tetapi juga menyalurkan 

kreativitasnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan KKN di SDN 10 Desa Bangun Sari 

dilaksanakan untuk memberikan edukasi mengenai PHBS dan literasi dengan 

metode penyampaian materi, praktik langsung, membaca bersama, serta 

menggambar bertema kesehatan. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan 

kesadaran siswa akan pentingnya perilaku hidup sehat sekaligus menumbuhkan 

budaya literasi dan kreativitas di sekolah dasar. 
 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SDN 10 Desa Bangun 

Sari pada bulan Juli 2024 dengan melibatkan siswa kelas IV hingga VI. 

Pelaksanaan dilakukan secara partisipatif dengan tahapan berupa penyampaian 

materi mengenai PHBS, praktik langsung, pembiasaan literasi, serta kegiatan 

menggambar. 

Mahasiswa memberikan ceramah interaktif mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan dengan bahasa sederhana yang mudah dipahami. 

Setelah itu dilakukan praktik mencuci tangan menggunakan sabun, menggosok 

gigi bersama, menjaga kebersihan kuku, dan membuang sampah pada 

tempatnya. Untuk memperkuat budaya literasi, mahasiswa mengajak siswa 

membaca buku bersama, mendiskusikan isi bacaan, serta menulis pengalaman 

singkat. Kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan menggambar bertema 

kebersihan dan literasi. 

Seluruh rangkaian kegiatan diamati secara langsung, dan respon siswa 

dicatat untuk melihat perubahan pemahaman maupun perilaku setelah 

program berlangsung. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan KKN di SDN 10 Desa Bangun Sari berjalan lancar dengan 

dukungan dari pihak sekolah. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa mengenai PHBS. Mereka mampu menyebutkan langkah 

mencuci tangan yang benar, menjelaskan pentingnya menggosok gigi secara 

rutin, serta memahami manfaat menjaga kebersihan kuku. Setelah praktik 
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dilakukan, siswa terlihat lebih disiplin dalam membiasakan cuci tangan sebelum 

makan dan membuang sampah pada tempatnya. Perubahan perilaku sederhana 

ini menunjukkan efektivitas metode praktik langsung sebagaimana dinyatakan 

oleh Nugroho & Fitri (2020). 

Dalam aspek literasi, siswa menunjukkan antusiasme tinggi ketika 

mengikuti kegiatan membaca bersama. Mereka aktif bertanya, bercerita ulang isi 

bacaan, bahkan menulis singkat pengalaman yang berkaitan dengan topik 

kesehatan. Hasil ini memperkuat temuan Yuliana & Suryani (2021) bahwa 

pendampingan literasi dapat meningkatkan motivasi membaca dan pemahaman 

anak sekolah dasar. 

Kegiatan menggambar menjadi salah satu aktivitas yang paling disukai 

siswa. Mereka mengekspresikan pemahaman tentang kebersihan dan literasi 

melalui gambar-gambar yang penuh kreativitas, seperti cuci tangan, gosok gigi, 

membaca buku, hingga menjaga lingkungan sekolah tetap bersih. Aktivitas ini 

sejalan dengan pandangan Santoso (2024) yang menyebutkan bahwa seni 

mampu menjadi media efektif untuk memperkuat pemahaman edukatif pada 

anak. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi PHBS, literasi dan  kegiatan menggambar  

 

Selain memberikan dampak terhadap kesehatan dan literasi, kegiatan ini 

juga menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Kombinasi 

ceramah, praktik, membaca, dan menggambar membuat siswa lebih aktif dan 

tidak cepat bosan. Hal ini mendukung pernyataan Handayani & Putra (2020) 

bahwa metode pembelajaran yang variatif berkontribusi terhadap keberhasilan 

edukasi kesehatan. 

Dengan demikian, program KKN tidak hanya meningkatkan pemahaman 

siswa mengenai PHBS dan literasi, tetapi juga membangun kebiasaan sehat, 

menumbuhkan minat baca, serta mengembangkan kreativitas 

siswa sekolah dasar. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Program Kuliah Kerja Nyata di SDN 10 Desa Bangun Sari terbukti mampu 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan PHBS dan literasi siswa. 

Kegiatan penyampaian materi, praktik langsung, membaca bersama, dan 

menggambar berhasil meningkatkan pemahaman serta memunculkan 

perubahan perilaku sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam membaca dan kreativitas yang baik 

melalui kegiatan menggambar. 

 

Kegiatan ini menjadi bukti bahwa edukasi dengan pendekatan partisipatif 

dan kreatif mampu mendukung terciptanya generasi sehat sekaligus literat. 

Untuk keberlanjutan, pihak sekolah diharapkan dapat melanjutkan pembiasaan 

PHBS secara konsisten, memperbanyak bahan bacaan menarik, serta 

menyediakan ruang kreatif untuk mendukung literasi siswa. Program KKN 

berikutnya dapat mengintegrasikan literasi digital sebagai penguatan dalam 

menghadapi perkembangan zaman. 
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